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Abstract. This study discusses the application of discipline in the Montessori method and efforts to increase 

children's independence through Practical Life  activities. The results of research at Bumi Abdi Montessori 

School show that discipline began to be introduced through basic classroom rules, the granting of freedom 

accompanied by responsibility, and self-control exercises. Children have gained an initial understanding, 

although they still need assistance so that independence is formed more consistently. In this context, Practical 

Life activities  are present as an effective strategy to support children's development. Through daily activities, 

such as taking care of themselves, maintaining cleanliness, managing the environment, and interacting politely, 

children are trained to be independent while getting used to living an orderly life. With consistent application 

from teachers and parental support, Practical Life  not only helps to foster discipline, but also affirms the main 

goal of Montessori, which is to form children who are able to manage themselves independently. The research 

method uses a descriptive qualitative approach with the stages of identification, collection, analysis, and 

interpretation of visual and narrative data in depth to understand the phenomenon being studied. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas penerapan kedisiplinan dalam metode Montessori dan upaya peningkatan 

kemandirian anak melalui kegiatan Practical Life. Hasil penelitian di Bumi Abdi Montessori School  

menunjukkan bahwa kedisiplinan mulai dikenalkan melalui aturan dasar kelas, pemberian kebebasan yang 

disertai tanggung jawab, serta latihan pengendalian diri. Anak-anak sudah mendapatkan pemahaman awal, 

meskipun masih memerlukan pendampingan agar kemandirian terbentuk lebih konsisten. Dalam konteks ini, 

kegiatan Practical Life  hadir sebagai strategi yang efektif untuk mendukung perkembangan anak. Melalui 

aktivitas sehari-hari, seperti merawat diri, menjaga kebersihan, mengatur lingkungan, hingga berinteraksi 

dengan sopan, anak dilatih untuk mandiri sekaligus terbiasa hidup teratur. Dengan konsistensi penerapan dari 

guru dan dukungan orang tua, Practical Life  tidak hanya membantu menumbuhkan kedisiplinan, tetapi juga 

menegaskan tujuan utama Montessori, yaitu membentuk anak yang mampu mengatur dirinya secara mandiri. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tahapan identifikasi, pengumpulan, 

analisis, dan interpretasi data visual serta naratif secara mendalam untuk memahami fenomena yang diteliti. 

 

Kata Kunci: Disiplin, Kemandirian Anak, Kegiatan Practical Life, Metode Montessori, Pendidikan Anak Usia 

Dini. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah fondasi utama untuk menciptakan individu yang berkualitas. Selain 

itu, pendidikan juga berperan penting dalam mengembangkan berbagai potensi, tidak hanya 

dalam aspek akademis, tetapi juga dalam kepribadian, sosial, dan nilai-nilai religius, guna 

membentuk manusia yang utuh. Secara umum, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan 

perilaku individu atau kelompok melalui pengajaran dan pelatihan untuk mencapai 

kedewasaan. Pendidikan sebaiknya dimulai sejak dini, baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, karena pendidikan pada usia dini merupakan landasan utama dalam kehidupan 

seorang anak. 
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Menurut Subaryah Anak usia dini adalah anak berumur 0-6 tahun yang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan pesat serta fundamental di awal kehidupan mereka. 

Perkembangan ini mengarah pada kondisi yang lebih sempurna dan tidak bisa diulang 

kembali. Oleh karena itu, kualitas perkembangan anak di masa depan sangat ditentukan oleh 

stimulasi yang mereka terima sejak dini. Anak usia dini, sering disebut anak prasekolah, 

berada dalam masa peka perkembangannya, di mana terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik 

dan psikis yang siap merespons berbagai rangsangan dari lingkungan. Pada masa ini, anak-

anak mendapatkan segala sesuatu yang dapat merangsang perkembangan mereka lebih lanjut. 

Masa ini adalah waktu yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam 

mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial, 

emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri, dan kemandirian. 

Kemandirian pada anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terbagi menjadi 

faktor internal dan eksternal. Rohmah & Aprianti menyatakan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh adalah keluarga, terutama peran ibu dan ayah dalam mendidik anak mereka. 

Orang tua memiliki kemampuan untuk mendorong anak menjadi mandiri atau tidak, 

tergantung pada cara mereka mendidik. Kemandirian anak harus mulai dikembangkan sejak 

dini agar mereka siap menghadapi tantangan di masa depan. Menurut Sahrip et al. mengelola 

perkembangan emosi anak adalah kunci untuk mengarahkan emosi anak ke arah yang lebih 

positif. Aspek kemandirian sangat terkait dengan pembelajaran berbasis praktik kehidupan, 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Maria Montessori. 

Pembelajaran berbasis praktik kehidupan, yang diperkenalkan oleh Maria Montessori, 

memainkan peran penting dalam hal ini. Montessori menjelaskan bahwa salah satu tanda 

anak siap menghadapi kehidupan selanjutnya adalah kemandirian yang diperoleh melalui 

kegiatan Practical Life. Menurut Anisyah & Safitri Kegiatan Practical Life   adalah 

serangkaian pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata kepada anak agar mereka 

lebih siap menghadapi kehidupan mendatang. Pembelajaran ini menekankan pada aktivitas 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari anak. Beberapa faktor yang menyebabkan anak tidak 

mandiri dan selalu bergantung pada orang dewasa antara lain kurangnya kepercayaan yang 

diberikan kepada anak untuk menyelesaikan tugas, sehingga mereka selalu mengharapkan 

bantuan dari orang dewasa. 

Montessori menekankan pentingnya belajar melalui pengalaman langsung, dengan 

kegiatan yang melibatkan penggunaan tangan dan indera mereka. Bahan ajar khusus yang 

dikembangkan Montessori, yang sering kali memiliki karakteristik self-correcting, 

memungkinkan anak-anak untuk melihat dan memperbaiki kesalahan mereka tanpa bantuan 
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orang dewasa. Dengan bebas memilih dan menyelesaikan aktivitas sendiri, anak-anak belajar 

untuk mengatur diri mereka sendiri dan bertanggung jawab atas pilihan mereka, membantu 

mereka mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian. Pendekatan ini juga mendorong 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional, karena anak-anak belajar bekerja sama 

dengan teman-teman mereka, berbagi peralatan, dan saling membantu. Selain itu, kurangnya 

penghargaan atau pujian atas pekerjaan yang telah dilakukan anak juga menjadi faktor 

penyebabnya. Kegiatan Practical Life  , atau yang sering dikenal sebagai life skill, adalah 

kegiatan yang memberikan stimulasi terhadap perkembangan anak. Susanti dan rekan-

rekannya juga menambahkan bahwa life skill merupakan keterampilan hidup yang perlu 

dimiliki oleh setiap individu, termasuk anak usia dini. memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melakukan segala aktivitasnya dengan mandiri namun masih dibawah pengawasan 

orang dewasa. 

Permasalahan yang terjadi saat ini di Bumi Abdi Montessori School Tangerang adalah 

kurangnya kemandirian anak dalam menghadapi berbagai hal dalam hidup. banyak anak 

masih bergantung pada bantuan orang dewasa untuk menyelesaikan tugas-tugas sederhana 

seperti merapikan mainan, mencuci tangan, dan meletakkan barang pada tempatnya. 

Beberapa faktor yang ditemukan termasuk kurangnya konsistensi dalam penerapan metode 

oleh guru, kurangnya kepercayaan diri anak dalam melakukan tugas secara mandiri, dan 

kurangnya dukungan dan reinforcement dari orang tua di rumah. Selain itu, observasi juga 

mencatat bahwa anak-anak yang tidak terbiasa dengan rutinitas Practical Life di rumah 

cenderung menunjukkan ketergantungan lebih tinggi pada bantuan orang dewasa di sekolah. 

Hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam pelatihan dan bimbingan bagi guru serta 

komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan orang tua untuk memastikan keberhasilan 

penerapan metode Montessori dalam meningkatkan kemandirian anak.  

Kamil dan Asriyani dalam penelitiannya pada suatu lembaga PAUD menyoroti 

pentingnya kemandirian yang harus dikenalkan pada anak sejak usia dini. Kemandirian 

menjadi aspek krusial karena membantu anak menjadi lebih kritis dalam kehidupan sosialnya. 

Metode Montessori menekankan bahwa kemandirian dapat ditanamkan melalui kegiatan 

Practical Life, yang mencakup aktivitas sehari-hari seperti meletakkan sepatu di raknya, 

mencuci piring, dan menyapu rumah. Aktivitas-aktivitas ini memungkinkan anak untuk 

terbiasa melakukan tugas-tugas sederhana secara mandiri. Orang dewasa, baik orang tua 

maupun pendidik, memiliki peran penting dalam memupuk kemandirian pada anak. 

Awalnya, mereka memberikan contoh dan bimbingan dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

tersebut. Dengan dukungan, arahan, dan bimbingan yang konsisten dari orang dewasa, anak-
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anak dapat mengembangkan sikap kemandirian sesuai dengan harapan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kemandirian anak dapat dibentuk dengan efektif melalui metode 

Montessori dan kegiatan Practical Life, dengan peran aktif dan dukungan dari orang dewasa 

di sekitarnya. Penelitian lain, yang dilakukan oleh Larasati menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Practical Life   memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

kemandirian mengurus diri anak usia dini.  

Peneliti melihat bahwa Bumi Abdi Montessori School Tangerang telah mengadopsi 

metode Montessori dalam kurikulumnya, termasuk penerapan Practical Life   sebagai bagian 

dari kegiatan pembelajaran sehari-hari. Namun, efektivitas dari penerapan Practical Life   

dalam mengembangkan aspek kemandirian anak usia dini di sekolah ini belum pernah diteliti 

secara mendalam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis metode Montessori 

dalam meningkatkan kemandirian anak melalui kegiatan pembelajaran Practice Life. 

Mengenalkan kemandirian kepada anak sejak usia dini sangat penting sebagai bentuk 

kepedulian guru dan orang tua. Pemberian stimulasi yang tepat terhadap aspek kemandirian 

anak perlu dilakukan agar tumbuh kembang anak berlangsung optimal.  

Kegiatan Practice Life yang diperkenalkan kepada anak dapat berupa aktivitas dasar 

manusia seperti mencuci tangan, merapikan tempat makan setelah digunakan, menyusun 

sepatu di tempatnya, hingga merapikan mainan. Ini adalah kegiatan sederhana yang 

membutuhkan perhatian khusus, terutama saat anak berada di sekolah. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang 

penerapan metode Montessori dalam konteks pendidikan anak usia dini, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru dan orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak-anak 

mereka. Hasil penelitian ini penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi Bumi Abdi 

Montessori School Tangerang, tetapi juga bagi lembaga pendidikan lainnya yang berupaya 

untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini melalui pendekatan pembelajaran yang 

efektif dan menyeluruh. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam implementasi program Practical Life pada metode Montessori dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di Bumi Abdi Montessori School Tangerang. 

Objek penelitian difokuskan pada peserta didik usia dini, dengan data yang diperoleh dari 

sumber primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui teknik purposive sampling 

terhadap kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua sebagai informan yang memiliki 
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keterkaitan langsung dengan fokus penelitian (Apriliana & Pravitasari), sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen seperti profil sekolah, kurikulum, modul ajar, Program 

Pembelajaran Individual (PPI), dokumentasi kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya yang 

relevan untuk memperkuat hasil penelitian. (Sugiyono, 2022).  

Penelitian menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk 

memperoleh informasi secara komprehensif mengenai pelaksanaan program Practical Life, 

sedangkan observasi digunakan untuk mengamati perilaku peserta didik serta interaksi antara 

guru dan anak selama proses pembelajaran. Studi dokumentasi melengkapi data lapangan 

melalui analisis dokumen sekolah yang berkaitan dengan perencanaan dan implementasi 

program. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menerapkan triangulasi metode 

melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga validitas, 

reliabilitas, dan kredibilitas temuan penelitian dapat terjamin (Sugiyono, 2022).  

Penelitian disusun berdasarkan jadwal kerja yang sistematis agar setiap tahapan dapat 

terlaksana secara efektif dan efisien. Sistematika penulisan tesis terdiri atas lima bab, yaitu 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup. 

Setiap bab disusun secara berurutan untuk menjelaskan latar belakang penelitian, landasan 

teori, metode yang digunakan, hasil implementasi program Practical Life dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di Bumi Abdi Montessori School Tangerang, 

hingga kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan Montessori dan pendidikan anak usia dini. 

(Sugiyono, 2022).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian 

Bumi Abdi Montessori School Tangerang berlokasi di kawasan Villa Ilhami, tepatnya 

di Jalan Mina Raya I No. K5/8, Kelurahan West Panunggangan, Kecamatan Cibodas, Kota 

Tangerang, Provinsi Banten. Sekolah ini berdiri di lingkungan yang nyaman dan mudah 

dijangkau, dengan kode pos 15193. 

Visi dan Misi 

Visinya yaitu untuk menumbuhkan kecintaan akan belajar sepanjang hayat di dalam 

diri anak, menginspirasi mereka untuk menyadari potensi yang mereka miliki, membentuk 

karakter akhlaqul karimah sehingga mereka dapat menjadi muslim dunia yang handal. 

Sedangkan misinya, yaitu: a.) Mengembangkan potensi fitrah anak yang selaras antara 
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kekuatan fisik, ketajaman akal, dan kemuliaan hati, b.) Mendorong anak menjadi long life 

learner sehingga mampu mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan zaman, c.) 

Menyiapkan lingkungan belajar sesuai perkembangan anak, menumbuhkan minat, 

mengembangkan kemampuan anak sehingga anak menjadi kreatif dan inovatif berdasarkan 

nilai-nilai Islam. 

Temuan Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan 

studi dokumen terhadap beberapa informan, ditemukan temuan penelitian yang sesuai dengan 

tujuan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Pertanyaan dalam wawancara diajukan 

kepada kepala sekolah, guru-guru dan wali murid Bumi Abdi Montessori School Tangerang. 

Bagaimana Kedisiplinan Metode Montessori dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Di 

Bumi Abdi Montessori School Tangerang. 

Menurut Zahra Zahira, metode Montessori adalah “Sebuah metode yang diciptakan dan 

dikembangkan oleh Maria Montessori, metode ini merupakan metode yang pendekatannya 

berpusat pada anak, dan dalam proses pembelajarannya terdapat pengamatan ilmiah terhadap 

anak, anak terlibat secara langsung dengan kegiatan di dalam proses pembelajaran”. 

Secara umum metode Montessori merupakan metode yang mendidik anak untuk 

menstimulasi perkembangan intelektual emosional, fisik, dan sosial anak secara menyeluruh 

dan maksimal sehingga anak dapat mengembangkan bakat atau potensinya. Dapat dikatakan 

metode Montessori menjadi sebuah sistem pendidikan yang didalamnya mempunyai struktur 

pendidikan yang didasarkan atas pedagogi ilmiah dan juga tidak bertentangan dengan nilai 

harus menjadikan keislaman sebagai tolak ukur dalam mencari suatu metode pendidikan 

untuk anak. Sudah menjadi tanggung jawab pendidik dan orang tua dalam mendidik anak 

baik yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, moral, fisik, psikologi maupun pendidikan 

sosial kemasyarakatan, baik sebagai pendidik ataupun orang tua akan berusaha mencari 

metode yang efektif dan menjadi pedoman pedoman pendidikan yang memberikan pengaruh 

dalam upaya mempersiapkan anak secara mental, saintifik, moral, spiritual dan sosial anak, 

sehingga anak tersebut mampu mencapai kedewasaan, kesempurnaan dan kematangan dalam 

berpikir.  

Kedisiplinan dalam metode Montessori di Bumi Abdi Montessori School Tangerang 

tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan kemandirian anak. Oleh karena itu, analisis kedisiplinan metode Montessori 

dalam meningkatkan kemandirian anak di sekolah ini disusun melalui beberapa indikator 

sebagai tolok ukur, antara lain: 
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Penerapan Ground Rules (Aturan Dasar Kelas). 

 Penerapan ground rules di Bumi Abdi Montessori School Tangerang telah 

dilaksanakan melalui pembiasaan aturan dasar, seperti menunggu giliran, menyelesaikan 

tugas, menjaga kerapian, dan menerapkan prinsip fix your own mess sebagai upaya 

menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian anak. Hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan orang tua menunjukkan bahwa anak mulai memahami aturan, tetapi 

kedisiplinan belum terbentuk secara otomatis karena masih sering membutuhkan arahan guru 

serta dipengaruhi oleh kurangnya konsistensi pembiasaan dan dukungan orang tua di rumah. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Standing dalam Maria Montessori: Her Life and Work 

yang menyatakan bahwa ground rules dibangun melalui pembiasaan sehingga anak mampu 

mengembangkan self-discipline secara alami. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai karena anak masih bergantung pada 

bimbingan guru dan pembiasaan yang belum konsisten antara sekolah dan keluarga.  

Kemampuan Mengelola Kebebasan dengan Tanggungjawab. 

Dalam metode Montessori, anak diberikan kebebasan memilih aktivitas sesuai minat 

dan tahap perkembangannya, namun tetap disertai tanggung jawab melalui penyelesaian 

tugas, menjaga kerapian, dan mengembalikan alat ke tempat semula. Hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua di Bumi Abdi Montessori School Tangerang 

menunjukkan bahwa anak mulai memahami konsep tersebut, tetapi kemandirian belum 

terbentuk secara optimal karena masih sering bergantung pada arahan dan bantuan guru, serta 

kurang konsisten memperoleh pembiasaan di rumah. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

Angeline Stoll Lillard dalam Montessori: The Science Behind the Genius yang menyatakan 

bahwa kebebasan harus selalu berjalan beriringan dengan tanggung jawab dan tetap 

memerlukan batasan ketika anak belum mampu mengelolanya secara mandiri. Namun, 

penerapannya belum sepenuhnya sesuai dengan konsep tersebut karena dominasi guru dalam 

membantu anak masih cukup tinggi, sehingga penguatan kegiatan Practical Life serta sinergi 

antara sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan agar kemandirian anak berkembang secara 

optimal. 

Pengendalian Diri (Self-Control). 

Dalam pendekatan Montessori, self-control dikembangkan melalui pembiasaan disiplin, 

tanggung jawab, dan kebebasan yang terarah sehingga anak mampu mengendalikan perilaku 

secara mandiri. Hasil wawancara di Bumi Abdi Montessori School Tangerang menunjukkan 

bahwa kemampuan pengendalian diri dan kemandirian anak mulai berkembang, tetapi belum 

konsisten karena masih bergantung pada arahan guru serta dipengaruhi oleh kurangnya 
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kesinambungan pembiasaan di rumah. Temuan ini sejalan dengan pandangan Albert Bandura 

melalui Social Learning Theory yang menjelaskan bahwa anak membentuk pengendalian diri 

melalui proses observasi, peniruan, pengalaman, dan dukungan lingkungan, meskipun dalam 

praktiknya proses tersebut belum berlangsung optimal. Oleh karena itu, penguatan kegiatan 

Practical Life yang mencakup Care of Self, Care of Environment, serta Grace and Courtesy, 

disertai konsistensi guru dan keterlibatan orang tua, diperlukan untuk meningkatkan 

kedisiplinan, pengendalian diri, dan kemandirian anak sesuai prinsip Montessori. 

Care of Self (Merawat Diri Sendiri) 

Care of Self (Merawat Diri Sendiri) adalah kemampuan anak untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari yang berkaitan dengan kebutuhan pribadinya, seperti mencuci tangan, makan dan 

minum sendiri, memakai pakaian, menyisir rambut, serta menjaga kebersihan tubuh. Melalui 

kegiatan ini, anak belajar kemandirian, disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepercayaan diri 

karena mampu mengurus dirinya tanpa selalu bergantung pada orang lain. 

 Care of Self dipahami sebagai salah satu langkah penting yang harus dicapai agar 

program ini benar-benar mampu meningkatkan kemandirian anak. Melalui kegiatan seperti 

memakai sepatu, mencuci tangan, makan dan minum sendiri, serta menjaga kebersihan diri, 

anak belajar merawat dirinya secara mandiri sekaligus menanamkan tanggung jawab dan 

disiplin. 

Hasil wawancara memperkuat hal ini. Ibu Mella selaku kepala sekolah menegaskan 

bahwa pembiasaan Care of Self dapat menjadi fondasi kedisiplinan anak sejak dini. Ibu Indah 

selaku guru menambahkan bahwa anak berpotensi merasa senang mengikuti kegiatan ini, 

meskipun tetap diperlukan pendampingan konsisten agar tidak berhenti di tengah jalan. Ibu 

Vina selaku guru menekankan bahwa Care of Self diharapkan dapat melatih motorik, 

konsentrasi, dan kedisiplinan anak. Ibu Fitri menjelaskan bahwa kebiasaan anak 

menyelesaikan aktivitas Care of Self dari awal hingga akhir dipandang mampu menanamkan 

rasa tanggung jawab. Terakhir, Ibu Fitri selaku wali murid menyampaikan bahwa anak mulai 

menunjukkan indikasi terbiasa memakai sepatu sendiri, mencuci tangan, dan merapikan 

barang, yang dapat menjadi tanda awal efektivitas Care of Self bila diterapkan secara 

konsisten. 

Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa Care of Self dipandang 

sebagai langkah penting yang berpotensi menjadikan anak lebih mandiri dan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Care of Environment (Merawat Lingkungan) 

Care of Environment dipahami sebagai langkah yang berfokus pada pembiasaan anak 

untuk merawat, menjaga, dan menghargai lingkungannya. Melalui kegiatan sederhana seperti 

menyapu, mengepel, membersihkan meja, menyiram tanaman, membuang sampah pada 

tempatnya, serta merapikan barang setelah digunakan, anak belajar menjaga keteraturan dan 

kebersihan. Aktivitas ini bukan hanya melatih keterampilan motorik halus dan konsentrasi, 

tetapi juga menanamkan rasa tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Sebagaimana pengertiannya, hal ini juga merupakan salah satu keterampilan yang perlu 

dimiliki anak agar mampu mandiri melalui pendekatan Practical Life. 

Dalam penerapan Practical Life  , khususnya aspek Care of Environment, para guru dan 

wali murid menekankan pentingnya pembiasaan agar anak dapat mandiri dan disiplin. Ibu 

Mella menegaskan bahwa aturan sederhana seperti ambil, kerjakan, rapikan, dan kembalikan 

dapat menjadi dasar anak untuk belajar bertanggung jawab, meskipun masih ada yang 

melanggar aturan tersebut. Dengan penguatan Practical Life, ia meyakini kebiasaan disiplin 

anak akan lebih terbangun. Ibu Fitri menambahkan bahwa kegiatan Care of Environment 

seperti membersihkan tumpahan atau menyelesaikan tugas kecil melatih anak bertanggung 

jawab, tetapi hasilnya hanya akan efektif jika dilakukan secara konsisten. Ibu Indah 

menyoroti peran guru yang harus sabar dan tidak terburu-buru membantu anak, agar anak 

memiliki kesempatan berlatih mandiri dan tidak cepat merasa bosan. Ibu Vina pun menilai 

bahwa kegiatan sederhana seperti menyapu, mencuci piring, atau menuang air menghadirkan 

pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan anak, sehingga membentuk tanggung jawab 

tanpa menunggu mereka dewasa. Sementara itu, Ibu Fitri selaku wali murid memandang 

kegiatan Practical Life  , khususnya Care of Environment, sebagai sarana penting untuk 

menumbuhkan kemandirian anak sejak dini. Ia melihat bahwa ketika anak dibiasakan 

merapikan alat, menjaga kebersihan kelas, atau membersihkan tumpahan, anak belajar 

tanggung jawab dengan cara yang nyata dan alami. Menurutnya, pembiasaan ini tidak hanya 

berdampak di sekolah, tetapi juga terbawa ke rumah, sehingga anak mampu mengurus dirinya 

sendiri sekaligus peduli terhadap lingkungannya. 

Grace and Courtesy (Sopan Santun & Etika) 

 Grace and Courtesy (Sopan Santun & Etika) dalam metode Montessori adalah bagian 

dari kegiatan Practical Life   yang berfokus pada pembiasaan anak untuk bersikap sopan, 

menghargai orang lain, serta memahami tata krama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan ini, anak dilatih untuk mengucapkan salam, meminta izin, mengucapkan terima 

kasih, menunggu giliran, berbicara dengan sopan, serta menjaga sikap dalam berinteraksi. 
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Tujuannya adalah menanamkan keterampilan sosial, empati, dan kesadaran etika sejak dini, 

sehingga anak mampu hidup harmonis bersama orang lain dengan penuh rasa hormat dan 

tanggung jawab. 

Menurut kepala sekolah, guru, dan wali murid, Grace and Courtesy merupakan bagian 

yang tidak kalah penting dalam Practical Life  . Ibu Mellah menekankan bahwa kesalahan 

bisa dijadikan momen belajar dengan memberi contoh sederhana dan mengajak anak 

memperbaikinya sendiri, sehingga anak terbiasa bersikap sopan dan bertanggung jawab. Ibu 

Fitri meyakini pembiasaan ini sangat efektif, karena melatih anak untuk berinteraksi dengan 

baik, disiplin, dan menaati aturan dengan penuh kesadaran. 

Sementara itu, Ibu Indah menambahkan bahwa faktor utama terletak pada 

pendampingan guru yang terlatih. Guru yang mampu mencontohkan dan membimbing 

dengan tepat akan membuat anak lebih mudah memahami arti sopan santun sebagai dasar 

menghargai orang lain. Sejalan dengan itu, Ibu Vina memberi contoh rutinitas sederhana 

seperti mengucapkan salam, meminta izin, dan merapikan kembali alat setelah digunakan, 

yang menurutnya sudah cukup untuk membiasakan anak bersikap hormat, sopan, dan 

bertanggung jawab. 

Bahkan, menurut Ibu Fitri sebagai wali murid, ketika anak dibiasakan mengucapkan 

salam, meminta izin, atau merapikan kembali alat setelah dipakai, mereka belajar menaati 

aturan dengan sikap hormat dan penuh tanggung jawab. Dengan adanya keterlibatan guru, 

kepala sekolah, dan orang tua secara konsisten, Grace and Courtesy dapat benar-benar 

menjadi bagian dari karakter anak yang terbawa dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dari hasil temuan dapat disimpulkan bahwa tiga aspek utama Practical Life, yaitu 

Care of Self, Care of Environment, dan Grace and Courtesy, saling melengkapi dalam 

membentuk disiplin dan tanggung jawab anak. Ketiga aspek ini menjadi kunci optimalisasi 

Practical Life   karena masing-masing memberikan kontribusi yang berbeda namun saling 

mendukung: Care of Self membiasakan anak mandiri dalam memenuhi kebutuhan dirinya, 

Care of Environment menanamkan kepedulian sekaligus keteraturan dalam menjaga 

lingkungannya, dan Grace and Courtesy mengajarkan etika sosial serta kemampuan 

berinteraksi dengan baik. Pendapat Jennifer Johnson sejalan dengan temuan ini, di mana ia 

menekankan bahwa aktivitas Practical Life merupakan sarana penting untuk meningkatkan 

kemandirian anak. Johnson menyebutkan bahwa melalui kegiatan sehari-hari yang 

sederhanaseperti merapikan alat, merawat diri, dan menjaga lingkungan anak belajar 

melakukan tugas secara mandiri, sekaligus mengembangkan kepercayaan diri, konsentrasi, 

dan rasa tanggung jawab. 
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Dengan keberpaduan ketiga aspek tersebut, Practical Life   tidak hanya melatih 

keterampilan praktis, tetapi juga membangun pola pikir kemandirian yang utuh—dimulai dari 

merawat diri, bertanggung jawab terhadap lingkungan, hingga mampu hidup harmonis 

bersama orang lain. Keterampilan ini pada akhirnya menumbuhkan rasa percaya diri anak 

karena mereka terbiasa menyelesaikan tugas secara mandiri, menjaga konsistensi melalui 

rutinitas, dan belajar menyesuaikan diri dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan Practical Life   berpengaruh langsung terhadap terbentuknya disiplin diri, 

ketekunan, serta kesiapan anak menghadapi tantangan belajar di tahap selanjutnya. Oleh 

karena itu, ketika dilakukan secara konsisten dengan dukungan guru, kepala sekolah, dan 

orang tua, Practical Life   terbukti efektif mengoptimalkan kedisiplinan sekaligus 

meningkatkan kemandirian anak sesuai tujuan utama metode Montessori. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dirumuskan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Practical Life pada Metode Montessori dalam mengembangkan aspek 

kemandirian anak usia dini di Bumi Abdi Montessori School Tangerang, Banten berperan 

penting dalam membentuk kemandirian, disiplin, dan tanggung jawab anak. Adapun temuan 

yang menjawab tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

Kedisiplinan Metode Montessori dalam Meningkatkan Kemandirian Anak 

Berdasarkan hasil penelitian, kedisiplinan dalam metode Montessori di Bumi Abdi 

Montessori School Tangerang sudah mulai diterapkan melalui pengenalan aturan dasar kelas 

(ground rules), pemberian kebebasan dengan tanggung jawab, dan latihan pengendalian diri. 

Namun, penerapannya belum optimal karena banyak anak masih bergantung pada arahan 

guru, mudah lupa aturan, dan kemandirian mereka belum terbentuk secara konsisten. 

Kurangnya konsistensi guru dan dukungan orang tua juga menjadi faktor yang menghambat 

terbentuknya kedisiplinan dan kemandirian secara penuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun dasar-dasar kedisiplinan telah diperkenalkan, anak-anak masih membutuhkan 

bimbingan untuk benar-benar mandiri. 

Penerapan Practical Life sebagai Solusi untuk Meningkatkan Kedisiplinan dan 

Kemandirian Anak 

Mengingat kedisiplinan dan kemandirian anak belum optimal, penerapan Practical Life   

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hal tersebut. Melalui kegiatan sehari-hari, anak 

dilatih merawat diri sendiri, seperti mencuci tangan, memakai pakaian sendiri, dan menjaga 

kebersihan, sehingga belajar bertanggung jawab terhadap dirinya sekaligus meningkatkan 



 
 

Penerapan Practical Life pada Metode Montessori dalam Mengembangkan Aspek Kemandirian Anak Usia Dini di 
Bumi Abdi Montessori School Tangerang Banten 

196        CENDEKIA VOLUME 6, NOMOR. 3, AGUSTUS 2026 

   
 

disiplin dan kemandirian. Anak juga dibiasakan merawat lingkungan, misalnya menyapu, 

merapikan alat, menyiram tanaman, dan menjaga kebersihan kelas, yang menanamkan rasa 

tanggung jawab dan keteraturan. Selain itu, anak dilatih bersikap sopan, menghargai orang 

lain, menunggu giliran, dan berinteraksi dengan etika yang baik, sehingga membangun 

disiplin sosial dan kemandirian dalam berperilaku sehari-hari. Dengan penerapan yang 

konsisten oleh guru dan dukungan orang tua, Practical Life   menjadi solusi nyata untuk 

meningkatkan kedisiplinan sekaligus mengembangkan kemandirian anak usia dini sesuai 

tujuan metode Montessori. 
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